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ABSTRAK 
 
Desi Mindarti, PEMBELAJARAN FISIKA DENGAN PENDEKATAN 
KETRAMPILAN PROSES DITINJAU DARI PENGUASAAN  ALAT 
LABORATORIUM PADA POKOK BAHASAN SUHU DAN KALOR UNTUK 
SISWA SMA. Skripsi, Surakarta : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 
Universitas Sebelas Maret, Juni, 2009. 
Tujuan penulisan Skripsi ini adalah untuk mengetahui ada atau tidak adanya (1) 
perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan ketrampilan proses melalui 
metode eksperimen dan metode demonstrasi terhadap kemampuan kognitif siswa 
pada pokok bahasan Suhu dan Kalor, (2) perbedaan pengaruh antara penguasaan  
alat laboratorium kategori tinggi dan kategori rendah terhadap kemampuan 
kognitif siswa, (3) interaksi antara pendekatan ketrampilan proses melalui metode 
pembelajaran, dan penguasaan  alat laboratorium terhadap kemampuan kognitif 
siswa pada pokok bahasan Suhu dan Kalor. 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Populasi adalah siswa SMA N 
Mojolaban, Sukoharjo kelas X-1, X-2, X-3, X-4, X-5, X-6, dengan jumlah 
seluruhnya 264 siswa pada semester genap tahun ajaran 2007/2008. Sampel 
penelitian ini adalah kelas X-4 dan X-5 dengan jumlah siswa 44 siswa tiap kelas 
yang diambil dengan Sampling Klaster. Pengumpulan data menggunakan teknik 
dokumentasi untuk memperoleh data keadaan awal siswa dan teknik tes untuk 
memperoleh data penguasaan  alat laboratorium dan kemampuan kognitif siswa 
pada pokok bahasan Suhu dan Kalor. Pengujian hipotesis dilakukan dengan teknik 
ANAVA dua jalan dengan sel tak sama yang didahului dengan uji prasyarat 
analisis meliputi uji normalitas dan uji homogenitas, kemudian dilanjutkan dengan 
uji lanjut ANAVA menggunakan metode Scheffe’ . 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : (1) Ada perbedaan pengaruh 
antara penggunaan pendekatan ketrampilan proses melalui metode ekperimen dan 
metode demonstrasi terhadap kemampuan kognitif siswa, sehingga siswa yang 
diberi pembelajaran dengan menggunakan pendekatan ketrampilan proses melalui 
metode eksperimen mempunyai kemampuan kognitif  yang lebih baik daripada 
melalui metode demonstrasi (Fa   = 6,376 > F0,05; 1.84 = 3,96). (2) Ada perbedaan 
pengaruh antara penguasaan  alat laboratorium kategori tinggi dan kategori rendah 
terhadap kemampuan kognitif siswa, sehingga siswa yang mempunyai penguasaan  
alat laboratorium kategori tinggi mempunyai kemampuan kognitif yang lebih baik 
daripada siswa yang mempunyai penguasaan  alat laboratorium kategori rendah 
(FB   = 48,739 > F0,05; 1,84   = 3,96). (3) Tidak terdapat interaksi antara pendekatan 
ketrampilan proses melalui metode mengajar dengan penguasaan  alat 
laboratorium terhadap kemampuan kognitif siswa. Jadi antara penguasaan  alat 
laboratorium dan pembelajaran Fisika dengan pendekatan ketrampilan proses 
melalui metode mengajar mempunyai pengaruh sendiri-sendiri terhadap 
kemampuan kognitif siswa (FAB = 0,045 < F0,05; 1,84 = 3,96). 
Implikasi dari hasil penelitian adalah (1) pembelajaran Fisika dengan 
menggunakan pendekatan ketrampilan proses dapat membantu siswa dalam 
menemukan dan mengembangkan sendiri fakta dan konsep. (2) penguasaan  alat 
laboratorium yang baik akan mempermudah siswa dalam bereksperimen sehingga 
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dapat mendukung kemampuan kognitif siswa (3) melalui kegiatan eksperimen 
akan muncul temuan-temuan baru di bidang Fisika pada khususnya dan ilmu 
pengetahuan pada umumnya. 
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ABSTRACT 
 
Desi Mindarti, THE LEARNING OF PHYSICS BY USING PROCESS SKILL 
APPROACH OBSERVED BY MASTERING LABORATORY EQUIPMENTS 
IN TEMPERATURE AND HEAT TOPICS FOR SENIOR HIGH SCHOOL 
STUDENTS.  A thesis. Surakarta: Teacher Training and Education Faculty, 
Sebelas Maret University, Juni 2009. 
The objectives of the study are to find out if there is or not (1) the difference of 
influence between the using of process skill approach by using experiment method 
and demonstration method to students’ cognitive capability in temperature and 
heat topics, (2) the difference of influence between high category and low 
category  mastering laboratory equipments, (3) the correlation  between  the using 
of process skill approach by using learning method, mastering laboratory 
equipments and students’ cognitive capability in temperature and heat topics. 
The research used experiment method. The population is the students SMA N 
Mojolaban, Sukoharjo grade X-1, X-2, X-3, X-4, X-5, X-6 with the total amount 
are 264 students in even semester academic year 2007/2008. The sample of the 
research are grade X-4 and X-5 with the total amount are 44 students every class 
which taken by cluster random sampling. The collecting of the data by using 
documentation technique to get data about early condition of the students and test 
technique to get the data about mastering laboratory equipments and students’ 
cognitive capability in temperature and heat topics. Hypothesis test is done by 
using two ways ANAVA technique by different cell preceded by analysis 
prerequisite test by covering normality test and homogeneity test, then continued 
by ANAVA test by using Scheffe’ method. 
From the results of the research, it can be concluded that: (1) there is a difference 
of influence between the using of process skill approach by using experiment 
method and demonstration method in students’ cognitive capability, so the 
students that used process skill approach by using experiment method have better 
cognitive capability than by using demonstration method (Fa = 6.376 > F 0.05; 1.84 = 
3.96). (2) There is a difference of influence between high category and low 
category mastering laboratory equipments, so the students have high category in 
mastering laboratory equipments have better cognitive capability than students 
have low category in mastering laboratory equipments ( FB = 46.739 > F 0.05; 1.84 = 
3.96). (3) There is no correlation between the using of process skill approach by 
using learning method, mastering laboratory equipments and students’ cognitive 
capability in temperature and heat topics. So between the mastering laboratory 
equipments and using of process skill approach by using learning method have 
each influence to students’ cognitive capability (F AB = 0.045 > F 0.05; 1.84 = 3.96). 
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MOTTO 
 
v Katakanlah : “ Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku, dan matiku 
hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam” (QS. Al-An’am : 162) 
 
v Sesungguhnya Allah tidak memandang kepada jasad-jasad dan rupa-rupa 
kamu, akan tetapi memandang kepada hati dan amal-amal kamu. 
 (HR. Muslim) 
 
v Saat sukses kita bersyukur, saat gagal kita bersyukur. Sesungguhnya 
kekayaan dan kebahagiaan sejati adalah ada di dalam rasa SYUKUR. 
 
v Jinsei wa utsukushii.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Dalam pendidikan secara formal di sekolah, guru dan siswa memegang 
peranan penting dalam proses belajar mengajar. Proses belajar mengajar 
merupakan suatu kegiatan yang integral antara siswa sebagai pelajar yang sedang 
belajar dan guru sebagai pengajar yang sedang mengajar, sehingga terjadi 
interaksi timbal balik dalam situasi instruksional. 
Untuk menciptakan kondisi pembelajaran yang baik di dalam kelas, 
maka dalam proses pembelajaran, seorang guru dituntut untuk dapat mengatur, 
memilih dan menerapkan strategi belajar yang cocok dengan kondisi siswa dan 
lingkungan yang diajar, agar tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dapat 
dicapai. Hal itu bisa dilakukan dengan memilih pendekatan dan metode 
pembelajaran yang paling tepat untuk menyampaikan bahan ajar sesuai dengan 
yang diinginkan siswa pada pokok bahasan dari suatu bahan ajar. Karena 
kenyaataannya guru sering keliru dalam memilih pendekatan pembelajaran yang 
digunakan, sehingga siswa kesulitan dalam memahami konsep yang disampaikan. 
Pendekatan dalam pembelajaran banyak macamnya antara lain pendekatan 
ketrampilan proses, pendekatan induktif, deduktif, konsep, dan pendekatan 
konstruktivisme.  
Pengajaran Fisika merupakan pengajaran eksperimental yang berarti 
bahwa pengajaran Fisika semakin baik bila ditunjang dengan percobaan-
percobaan oleh guru atau siswa sendiri secara terbimbing di laboratorium, sebagai 
konsekuensinya seorang pengajar dituntut memiliki kemampuan untuk 
menggunakan berbagai metode mengajar secara bervariasi. Variasi metode 
mengajar merupakan cara yang dapat ditempuh guru untuk menciptakan situasi  
belajar yang benar-benar menyenangkan dan mendukung bagi kelancaran proses 
belajar mengajar serta tercapainya prestasi belajar siswa yang memuaskan. 
Berdasarkan penelitian Oberem dan Jasien (2005 : 17 – 22) dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan kurikulum Fisika berbasis ketrampilan proses 
1 
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dengan pendekatan inquiry secara efektif dapat meningkatkan pemahaman konsep 
Fisika siswa di  Universitas Washington saat musim panas. Jabot dan Kautz  
(2003 : 25 – 31) meneliti perbedaan gain siswa SMA yang diajar dengan 
pendekatan inquiry terbimbing dengan siswa yang diajar dengan laboratorium 
tradisional. Berdasarkan hasil penelitan ini Jabot dan Kautz menyimpulkan bahwa 
pembelajaran Fisika dengan pendekatan inquiry terbimbing meningkatkan 
perubahan gain yang lebih tinggi dibanding pembelajaran Fisika dengan 
laboratorium tradisional. 
Berdasarkan hasil kedua penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pendekatan ketrampilan proses dengan teknik inquiry terbimbing dapat 
meningktakan pemahaman konsep fiska siswa. Dalam pembelajaran Fisika 
berbasis laboratorium seperti dalam pembelajaran inquiry siswa harus mampu 
menguasai alat laboratorium. Berdasarkan uraian tersebut pada kesempatan ini 
penulis tertarik untuk meneliti hubungan pendekatan ketrampilan proses dengan 
metode ekaperimen dan demonstrasi dengan penguasaan alat laboratorium. Oleh 
karena itu, penulis mengambil Judul: “PEMBELAJARAN FISIKA DENGAN 
PENDEKATAN KETRAMPILAN PROSES DITINJAU DARI PENGUASAAN   
ALAT LABORATORIUM PADA POKOK BAHASAN SUHU DAN KALOR 
UNTUK SISWA SMA“. 
 
B.  Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang di atas, terdapat beberapa permasalahan yang 
dapat diidentifikasikan sebagai berikut : 
1. Pemilihan pendekatan dan metode mengajar akan mempengaruhi kemampuan 
siswa dalam menerima informasi yang disampaikan oleh guru. 
2. Pemilihan metode pembelajaran yang tepat untuk pengajaran suatu materi 
harus diperhatikan oleh seorang guru. 
3. Tidak semua siswa memiliki kemampuan yang sama dalam menerima dan 
menguasai informasi yang disampaikan oleh guru. 
4. Siswa harus dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran. 
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C. Pembatasan Masalah 
Agar dalam pembahasan permasalahan-permasalahan dapat lebih 
mendalam dan tidak terlalu luas cakupannya maka di sini dibatasi permasalahan-
permasalahan tersebut perlu dibatasi. Adapun batasan permasalahan sebagai 
berikut: 
1. Pendekatan pengajaran yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan ketrampilan proses dengan metode eksperimen dan metode 
demonstrasi. 
2. Kemampuan yang diteliti adalah kemampuan kognitif siswa pada pokok 
bahasan Suhu dan Kalor.  
3. Kemampuan kognitif siswa dapat ditinjau dengan penguasaan alat 
labolatorium yang pada pokok bahasan Suhu dan Kalor. 
4. Materi yang diambil dalam melakukan pembelajaran adalah Suhu dan Kalor 
yang merupakan materi pelajaran Fisika SMA kelas X semester 2. 
 
D.  Perumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah di atas, dapat 
dibuat rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Adakah perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan ketrampilan  
proses melalui metode eksperimen dan metode demonstrasi terhadap 
kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan Suhu dan Kalor? 
2. Adakah perbedaan pengaruh antara penguasaan  alat  laboratorium kategori 
tinggi dan kategori rendah terhadap kemampuan kognitif siswa pada pokok 
bahasan Suhu dan Kalor? 
3. Adakah interaksi pengaruh pendekatan ketrampilan proses melalui metode 
eksperimen dan metode demonstrasi, dan penguasaan   alat labolatorium 
terhadap kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan Suhu dan Kalor? 
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E.  Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui:  
1. Ada atau tidak adanya perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan 
ketrampilan proses melalui metode eksperimen dan metode demonstrasi 
terhadap kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan Suhu dan Kalor. 
2. Ada atau tidak adanya perbedaan pengaruh antara penguasaan  alat 
laboratorium kategori tinggi dan kategori rendah terhadap kemampuan 
kognitif siswa . 
3. Ada atau tidak adanya interaksi antara pendekatan ketrampilan proses melalui 
metode pembelajaran, dan penguasaan  alat laboratorium terhadap 
kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan Suhu dan Kalor. 
 
F.  Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara praktis 
maupun teoritis, yakni sebagai berikut : 
1. Menunjukkan ada atau tidak adanya perbedaan pengaruh antara penggunaan 
pendekatan ketrampilan proses melalui metode eksperimen dan metode 
demonstrasi terhadap kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan Suhu 
dan Kalor. 
2. Menunjukkan ada atau tidak adanya perbedaan pengaruh antara penguasaan  
alat laboratorium kategori tinggi dan kategori rendah terhadap kemampuan 
kognitif siswa. 
3. Menunjukkan ada atau tidak adanya interaksi antara pendekatan ketrampilan 
proses melalui metode pembelajaran, dan penguasaan  alat laboratorium 
terhadap kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan Suhu dan Kalor. 
4. Untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa dengan menggunakan 
pendekatan ketrampilan proses melalui metode eksperimen dan metode 
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demonstrasi, khususnya dalam pembelajaran Fisika pada konsep Suhu dan 
kalor. 
5. Untuk mensosialisasikan Metode Pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan ketrampilan proses yang menekankan pada keaktifan pada proses 
belajar mengajar. 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan Pustaka 
 
1. Hakikat Proses Belajar Mengajar 
a. Hakikat Belajar  
 Belajar bukan suatu proses tunggal akan tetapi merupakan suatu proses 
yang kompleks. Uzer Usman (1995 : 5) berpendapat bahwa: ”belajar merupakan 
sebagai proses perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi 
antar individu dan individu dengan lingkungannya. Dalam pengertian ini 
perubahan yang dimaksud adalah bahwa seseorang setelah mengalami suatu 
proses belajar, akan mengalami perubahan tingkah laku, baik aspek 
pengetahuannya, ketrampilannya, maupun aspek sikapnya. Kriteria keberhasilan 
dalam belajar diantaranya ditandai dengan terjadinya perubahan tingkah laku pada 
diri individu yang belajar.  
 Menurut Nana Sudjana (1995 : 28) belajar adalah suatu proses yang 
ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang, perubahan sebagai hasil 
dari proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti perubahan 
pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, ketrampilan, kecakapan, 
kebiasaan serta perubahan aspek-aspek yang lain ada pada individu yang belajar.  
 Sedangkan rumusan pengertian belajar yang lebih kompleks dan 
operasional diajukan oleh Sumadi Suryabrata (2004 : 232) bahwa ciri-ciri dari 
kegiatan belajar adalah sebagai berikut :  
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1. Belajar adalah aktifitas yang menghasilkan perubahan pada diri individu yang 
belajar baik aktual maupun potensial. 
2. Perubahan itu pada dasarnya didapatkannya kemampuan baru yang berlaku 
dalam waktu yang relatif lama. 
3. Perubahan yang terjadi karena usaha. 
Ciri pertama dari kegiatan belajar ini menyebutkan belajar adalah aktifitas 
yang menghasilkan perubahan pada diri individu yang belajar. Aktifitas ini 
menghasilkan perubahan, dimana  perubahan yang dilakukan tiap-tiap 
individu ditempuh dengan cara yang berbeda. .  
Dari berbagai pengertian belajar di atas, terlihat bahwa hakekat belajar 
tidak hanya menerima, mengungkap kembali, menghafal tetapi belajar lebih 
menekankan pada proses perubahan pengetahuan, pemahaman sikap dan tingkah 
laku, ketrampilan, dan kecakapan yang didapat dari  pengalaman yang 
berlangsung kontinu hingga didapat tingkah laku dan intelektual yang relatif lama.  
b.  Hakikat Mengajar 
 Menurut Sardiman (1990 : 54) mengajar adalah kegiatan penyediaan 
kondisi yang merangsang serta mengarahkan kegiatan belajar siswa atau subjek 
belajar untuk memperoleh pengetahuan, ketrampilan nilai, dan sikap yang dapat 
membawa perubahan tingkah laku maupun perubahan serta kesadaran diri sebagai 
pribadi. 
 Sedangkan menurut Nana Sudjana (1995 : 7) mengajar adalah 
membimbing kegiatan siswa belajar. Mengajar adalah mengatur dan 
mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar siswa sehingga dapat mendorong 
dan menumbuhkan siswa melakukan kegiatan belajar. Hakikat mengajar 
disamping berpusat pada siswa yang belajar juga merupakan suatu proses yaitu 
proses belajar yang menghasilkan perubahan tingkah laku.  
 Pengertian mengajar juga dikemukakan oleh Uzer Usman (1995: 6) 
mengajar pada prinsipnya adalah membimbing siswa dalam kegiatan belajar 
mengajar atau mengandung pengertian bahwa mengajar merupakan suatu usaha 
mengorganisasi lingkungan dalam hubungannya dengan anak didik dan bahan 
pengajaran yang menimbulkan terjadinya proses belajar mengajar.  
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 Dari berbagai pengertian mengajar di atas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa mengajar adalah usaha pengajar untuk membimbing aktifitas, membantu 
pengetahuan, membimbing pengalaman dan membantu siswa berkembang dan 
menyesuaikan diri kepada lingkungan melalui proses belajar mengajar.  
 
 
 
c. Proses Belajar Mengajar 
Belajar dan mengajar pada dasarnya adalah interaksi atau hubungan 
timbal balik antara guru dengan peserta didik dalam situasi pendidikan. Dalam 
pengertian interaksi sudah barang tentu ada unsur memberi dan menerima, baik 
bagi guru maupun peserta didik. Istilah “Proses Belajar Mengajar” mengandung 
pengertian adanya kegiatan dari tenaga pengajar yang melaksanakan tugas 
mengajar di satu pihak, dan warga belajar di lain pihak yang melaksanakan 
kegiatan belajar.  
Menurut Uzer Usman (1995 : 4) proses belajar mengajar merupakan 
suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar 
hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai 
tujuan tertentu. Sedangkan menurut Nana Sudjana (1995: 8) mengemukakan 
konsep belajar dan konsep mengajar menjadi terpadu antara guru dengan siswa 
atau siswa dengan siswa saat pengajaran berlangsung. 
Jadi, secara garis besar dapat dikatakan bahwa proses belajar dan 
mengajar adalah dua proses yang mempunyai hubungan yang sangat erat dalam 
dunia pengajaran. Belajar biasanya dititik beratkan kepada peserta didik, 
sedangkan mengajar lebih kepada guru sekalipun sebenarnya keduanya, baik 
peserta didik maupun guru, bisa melakukan kedua hal tersebut yaitu belajar 
maupun mengajar.  
d. Pengajaran Fisika di SMA 
Mempelajari Fisika memerlukan sikap dan perilaku yang jujur, ulet, 
objektif, terbuka, teliti dan kritis. Menurut Kebijakan Umum KBK, tujuan 
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pengajaran Fisika di sekolah Menengah Atas, yaitu agar para siswa memiliki 
kemampuan sebagai berikut : 
1. menyukai fisika sebagai ilmu pengetahuan dasar yang bersifat kuantitatif 
2. kemampuan untuk menerapkan berbagai konsep dan prinsip fisika dalam 
menjelaskan berbagai peristiwa alam serta cara kerja produk teknologi, serta 
dalam menyelesaikan permasalahan. 
3. kemampuan untuk menggunakan sistem peralatan dalam rangka menguji 
kebenaran suatu pernyataan ilmiah (hipotesis). 
4. terbentuknya sikap ilmiah, yaitu sikap terbuka dan kritis terhadap pendapat 
orang lain, serta tidak mudah mempercayai pernyataan yang tidak didukung 
dengan hasil observasi empiris. 
5. melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi untuk program studi ekssakta 
atau mengikuti berbagai pelatihan yang memerlukan dasar fisika yang kuat. 
 
Berdasarkan tujuan tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan pengajaran 
Fisika adalah memperoleh wawasan dan menguasai konsep Fisika dan saling 
keterkaitannya dengan sikap ilmiah, kritis, dan objektif. 
 Bahan kajian mata pelajaran Fisika di SMA dikembangan dari bahan 
kajian yang telah diajaran di SMP, diperluas sampai bahan kajian yang 
mengandung konsep abstrak dan dibahas secara kuantitatif dan analisis. Pada 
pengajaran Fisika di SMA, diharapkan siswa tidak hanya menguasai konsep, 
prinsip, dan hukum-hukum saja, tetapi juga ditekankan pada aplikasi penerapan 
melalui bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. 
 
2. Pendekatan Ketrampilan Proses 
Menurut Depdikbud seperti dikutip Dimyati dan Mudjiono, ” Pendekatan 
keterampilan proses dapat diartikan sebagai wawasan atau anutan pengembangan 
keterampilan-keterampilan intelektual, sosial dan fisik yang bersumber dari 
kemampuan-kemampuan mendasar yang pada prinsipnya telah ada dalam diri 
siswa”. (Dimyati dan Mudjiono, 1994: 138). Menurut Conny Semiawan, A.F. 
Tangyong, S. Belen, Yulaelawati Matahelemual dan Wahjudi Suseloardjo 
(1986:17) ada 8  kegiatan ketrampilan proses dalam IPA, sebagai berikut :  
1) Mengamati 
Mengamati merupakan keterampilan yang paling mendasar yang harus dikembangkan. Kegiatan dunia sekitar 
mengenai berbagai objek dan fenomena alam, dilakukan panca indera yaitu melalui pengamatan. Melalui pengamatan 
yang dilakukan baik secara kualitatif maupun kuantitatif akan menghasilkan suatu data. Data ini selanjutnya akan 
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mendorong peserta didik untuk melakukan kegiatan-kegiatan belajar selanjutnya. seperti mempertanyakan kembali, 
memikirkan,menafsirkan, menguraikan, dan meneliti lebih lanjut. 
2) Mengklasifikasikan  
Keterampilan ini merupakan keterampilan menggolongkan berbagai objek, 
peristiwa dan segala sesuatu hal yang terjai disekitar peserta didik. Hasil dari 
suatu pengamatan atas suatu objek biasanya memperlihatkan adanya 
kesamaan, perbedaan, keterhubungan, kesesuaian atas dasar tujuan dan 
fungsinya dan sebagainya. 
3) Mengukur 
Kemampuan mengukur sangatlah penting untuk dilatih kepada peserta didik 
melalui kegiatan belajar yang ditempuhnya. Disamping itu kegiatan 
pengukuran sangat menarik bagi peserta didik. Keterampilan ini akan sangat 
berarti bagi aktivitas belajar lainnya.  
4) Memprediksikan 
Keterampilan ini merupakan kemampuan untuk membuat ramalan berbagai 
hal di masa yang akan datang. Kejadian kehidupan yang senantiasa berubah 
dan pesatnya ilmu pengetahuan dan teknologi menunjukkan bahwa 
keterampilan “memprediksi” penting bagi peserta didik. Mereka dituntut untuk 
melakukan perkiraan berdasarkan konsep keilmuan yang dimiliki, 
kecenderungan yang terjadi disekitar dan keterhubungan fungsional antar fakta 
yang diperoleh. 
5) Merancang penelitian 
Sejumlah ilmu pengetahuan dan teknologi yang kemajuannya demikian pesat 
sebenarnya bermula dari kegiatan penelitian yang dirancang sebelumnya. 
Perancangan suatu penelitian yang dilakukan dengan cermat dan penuh 
kesungguhan akan menghasilkan suatu yang berguna dan bermakna bagi 
kehidupan .  
6) Bereksperimen 
Bereksperimen bagi peserta didik berarti mereka terlibat langsung dalam 
kegiatan yang bersifat ilmiah dan kegiatan pemecahan masalah. 
7) Menyimpulkan  
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Keterampilan ini merupakan keterampilan untuk menyatakan hasil penilaian 
atas kondisi suatu objek yang terjadi. Penilaian ini dilakukan atas dasar fakta 
konsep, dan prinsip-prinsip ilmu pengetahuan yang diketahui.  
 
 
8) Mengkomunikasikan  
Peserta didik harus dilatih untuk berkomunikasi secara efektif. Proses 
pengajaran amatlah terbuka bagi pelatihan “mengkomunikasikan”, misalnya 
kebiasaan untuk bertanya dalam kegiatan belajar mengajar, berani 
berpendapat, mengekspresikan ide, memahami pembicaraan orang lain, 
berdiskusi mendemonstrasikan satu temuan ilmu pengetahuan dan sebagainya. 
Pendekatan ketrampilan proses adalah suatu tindakan dalam proses 
pembelajaran yaitu ketrampilan yang menjadi roda penggerak penentuan dan 
pengembangan fakta, konsep, sikap dan nilai yang ada dalam ketrampilan 
intelektual, sosial dan fisik yang ada dalam diri siswa. 
3. Metode Pengajaran 
  Menurut Moh Amien (1987: 98) metode mengajar ialah cara yang 
digunakan dalam mengajar satuan atau unit materi pelajaran dengan memusatkan 
pada keseluruhan proses atau situasi belajar untuk mencapai tujuan. Sedangkan 
metode mengajar menurut Muhibin Syah (1995: 202) adalah melakukan suatu 
kegiatan atau cara melakukan pekerjaan dengan menggunakan fakta dan konsep-
konsep secara sistematis. 
  Dari dua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa metode mengajar 
adalah cara yanag digunakan oleh guru dalam menyampaikan pelajaran dalam 
rangka mendukung tercapainya tujuan pengajaran. Oleh karena itu penggunaan 
metode yang tepat akan mempengaruhi hasil belajar siswa. 
a. Metode Demonstrasi 
“Metode demonstrasi ialah cara penyajian pelajaran dengan 
memeragakan atau mempertunjukkan kepada siswa suatu proses, situasi, atau 
benda tertentu yang sedang dipelajari, baik sebenarnya ataupun tiruan, yang 
sering disertai dengan penjelasan lisan”. (Sardiman, 1990 : 133). Sedangkan 
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Menurut Budiharti, “Demonstrasi adalah suatu teknik mengajar dimana 
dikombinasikan penjelasan lisan dengan suatu perbuatan, sering dengan 
menggunakan alat.” (Rini Budiharti, 1999 : 33 ).  
Pada metode demonstrasi guru memeragakan / mempertunjukkan kepada 
seluruh kelas dengan menggunakan alat suatu  proses, baik dilakukan guru itu 
sendiri maupun dengan menunjuk orang lain yang disertai penjelasan lisan. 
Adapun kelebihan dan kekurangan dari metode demonstrasi adalah sebagai berikut : 
Kelebihan metode demonstrasi, menurut Slameto (1991 : 112) yaitu : 
a) Perhatian siswa akan lebih terpusat. 
b) Melibatkan banyak indera sehingga meningkatkan hasil belajar. 
c) Memberi gambaran dan pengertian yang jelas daripada hanya dengan keterangan saja. 
d) Siswa akan memperoleh pengalaman-pengalaman praktek untuk mengembangkan kecakapannya.  
Kekurangan metode demonstrasi, menurut Slameto (1991 : 113), yaitu : 
a) Mahalnya biaya yang harus dikeluarkan terutama untuk mengadakan alat-alat modern. 
b) Waktu yang dibutuhkan relatif lebih lama. 
c) Kurang efektif untuk kelas yang besar. 
Dengan demikian metode demonstrasi juga memiliki kelebihan dan kelemahan seperti metode lainnya 
sehingga tugas guru untuk mengoptimalkan hal-hal yang menjadi kelebihan dan meminimalkan segala kelemahan 
sehingga proses belajar dapat berjalan dengan lancar.  
b. Metode Eksperimen 
Menurut Budiharti, “Pada umumnya metode ini berkembang dalam pelajaran IPA, sebab sesuai dengan 
ciri dari IPA itu sendiri yang berkembang atas dasar observasi dan eksperimentasi.” (Rini Budiharti, 1999 : 34). Hal 
itu menunjukkan bahwa metode eksperimen cocok diterapkan dalam pelajaran Fisika karena konsep-konsep yang ada 
dalam Fisika sendiri berasal dari percobaan-percobaan yang dilakukan oleh ahli-ahli Fisika sehingga untuk 
mempermudah memahami konsep Fisika perlu adanya eksperimen. 
Adapun kelebihan dan kekurangan metode eksperimen adalah sebagai berikut: 
Kelebihan metode eksperimen menurut Rini Budiharti (1999 : 35), yaitu : 
a) Siswa terlibat secara langsung 
b) Mendorong siswa menggunakan metode ilmiah dalam melakukan sesuatu 
c) Menambah minat siswa dalam belajar 
Kekurangan metode eksperimen menurut Rini Budiharti (1999 : 35),, yaitu : 
a) Guru dituntut memiliki kemampuan 
b) Dibutuhkan waktu yang lama 
c) Dibutuhkan alat yang relatif banyak 
d) Dibutuhkan sarana yang lebih memenuhi syarat.  
Dengan kata lain, bahwa seorang guru harus mengoptimalkan hal-hal yang menjadi kelebihan di dalam bereksperimen dan 
meminimalisasikan kelemahan yang ada dalam eksperimen.  
 
4. Keadaan siswa 
a. Keadaan Awal 
Dalam melakukan segala aktifitas, kemampuan awal siswa sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 
melakukan aktifitas berikutnya.  
1) Pengertian Kemampuan Awal 
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”Setiap proses belajar mengajar mempunyai titik tolaknya sendiri atau berpangkal pada kemampuan siswa 
tertentu (tingkah laku awal) untuk dikembangkan menjadi kemampuan baru sesuai dengan tujuan instruksional 
(tingkah laku final)”(W.S. Winkel, 1996 ; 80). 
Oleh karena itu, kemampuan siswa pada awal proses belajar mengajar mempunyai relevansi terhadap 
penentuan, perumusan dan pencapaian tujuan istruksional. 
Jadi kemampuan awal adalah kemampuan atau hasil belajar yang didapatkan sebelum mendapat kemampuan 
baru yang lebih tinggi, yang wujudnya dapat terdiri dari beberapa macam kemampuan. 
2) Macam-macam kemampuan  
Menurut Gagne yang dikutip oleh W.S. Winkel (1996 : 98) ada 5 macam kemampuan ditinjau dari hasil belajar , 
yaitu : 
a) Informasi Verbal 
Adalah pengetahuan yang dimiliki seseorang dan dapat diungkapkan dalam bentuk bahasa, lisan, dan 
tulisan. Pengetahuan ini diperoleh dari sumber yang menggunakan bahasa, lisan atau tulisan. Informasi 
verbal ini meliputi cap verbal, yaitu kata yang dimiliki seseorang untuk menunjuk pada objek-objek yang 
dihadapi dan data atau fakta yang diketahui. 
b) Kemahiran  
Adalah kemampuan untuk berhubungan dengan lingkungan hidup dan diri sendiri dalam bentuk suatu 
konsep dan simbol (huruf, angka, ayau gambar) 
c) Pengaturan kegiatan kognitif 
Pengaturan kegiatan kognitif mencangkup penggunaan konsep dan kaidah yang telah dimiliki terutama 
bila sedang menghadapi suatu masalah. 
d) Ketrampilan motorik 
Orang yang memiliki ketrampilan motorik mampu melakukan suatu rangkaian gerak-gerik jasmani dalam 
urutan tertentu dengan mengadakan koordinasi gerak secara terpadu. 
e) Sikap 
Orang yang bersikap tertentu cenderung menerima atau menolak suatu obyek berdasarkan penilaian 
terhadap obyek tersebut, berguna atau tidak baginya.  
 
b. Kemampuan kognitif 
Kemampuan kognitif berorientasi pada kemampuan berfikir, mencakup kemampuan intelektual yang 
lebih sederhana, yaitu mengingat sampai pada kemampuan memecahkan masalah yang menuntut siswa untuk 
menghubungkan dan menggabungkan gagasan, metode atau prosedur yang sebelumnya dipelajari untuk memecahkan 
masalah tersebut. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan kognitif adalah subtaksonomi yang mengungkap 
tentang kegiatan mental yang sering berawal dari tingkat pengetahuan sampai ke tingkat yang paling tinggi yaitu 
evaluasi. 
Kemampuan kognitif menurut Moh Yamin (2005 : 28) terdiri dari enam tingkatan dengan aspek belajar 
yang berbeda-beda yaitu sebagai berikut : 
1) Tingkat Pengetahuan 
Tujuan instruksional pada tingkat ini menuntut siswa untuk mengingat informasi sebelumnya, misalnya : fakta, 
terminologi, rumus, strategi pemecahan masalah dan sebagainya. 
 
 
2) Tingkat Pemahaman  
Kategori pemahaman dihubungkan dengan kemampuan untuk menjelaskan pengetahuan, informasi yang telah 
diketahui dengan kata-kata sendiri. Dalam hal ini siswa diharapkan menterjemahkannya atau menyebutkan 
kembali yang telah didengar dengan kata-kata sendiri. 
3) Tingkat Penerapan  
Penerapan merupakan kemampuan untuk menggunakan atau menerapkan informasi yang telah dipelajari ke 
dalam situasi yang baru, serta memecahkan berbagai masalah yang timbul dalam kehidupan sehari-hari. 
4) Tingkat Analisis 
Analisis merupakan kemampuan untuk mengidentifikasikan, memisahkan dan membedakan komponen, asumsi, 
hipotesa atau kesimpulan dan memeriksa setiap kemampuan tersebut untuk melihat ada tidaknya kontradiksi. 
Dalam hal ini siswa diharapkan menunjukkan hubungan diantara berbagai gagasan dengan cara membandingkan 
gagasan tersebut dengan standar, prinsip atau prosedur yang telah dipejari. 
5) Tingkat Sintesis 
Sistesis di sini diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam mengaitkan dan menyatukan berbagai elemen dan 
unsur pengetahuan yang ada sehingga terbentuk pola baru yang lebih menyeluruh. 
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6) Tingkat Evaluasi 
Evaluasi merupakan tingkat tertinggi, yang mengharapkan siswa mampu membuat penilaian dan keputusan 
tentang nilai suatu gagasan, metode, produk atau benda dengan menggunakan kriteria tertentu. Jadi evaluasi di 
sini lebih condong kebentuk penilaian daripada sistem evaluasi. 
 
 Dalam penelitian ini kemampuan kognitif yang dimaksud adalah kemampuan kognitif siswa pada 
pelajaran Fisika kelas X semester 2, yaitu materi Suhu dan Kalor. 
c. Penguasaan  Alat Laboratorium 
Menurut W.S. Winkel (1996 : 104) ” Ciri khas dari ketrampilan 
motorik ialah otomatisme, yaitu rangkaian gerak berlangsung secara teratur 
dan berjalan dengan lancar dan supel tanpa dibutuhkan banyak refleksi tentang 
apa yang harus dilakukan dan mengapa diikuti rangkaian gerak-gerik 
tertentu”. 
Jadi, penguasaan  alat laboratorium merupakan kemampuan untuk 
melakukan suatu rangkaian gerak-gerak jasmani dalam urutan tertentu, dengan 
mengadakan koordinasi antara gerak berbagai anggota badan secara terpadu 
dalam menggunakan suatu alat dengan efektif dan efisien.  
 
Dalam kegiatan eksperimen, pasti tidak lepas dari penggunaan alat 
laboratorium, sehingga sebelum kegiatan eksperimen siswa harus mengenal 
nama alat laboratorium yang akan digunakan dan serta mengetahui cara 
pengunaan alat-alat tersebut. Kemampuan menggunakan alat labolatorium ini 
akan sangat mempengaruhi tingkat keberhasilan dari percobaan yang 
dilakukan.  
Adapun alat-alat yang dipakai dalam materi suhu dan kalor ini adalah 
1) Termometer 
Termometer adalah alat yang digunakan untuk mengukur suhu 
(temperatur), ataupun perubahan suhu. Termometer yang paling umum 
digunakan adalah termometer air raksa dan termometer alkohol. 
 
Gambar 2.1 Termometer 
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2) Kalorimeter 
Kalorimeter adalah alat yang digunakan untuk mengukur jumlah kalor yang 
terlibat dalam suatu perubahan wujud zat atau reaksi kimia. 
 
Gambar 2.2 Kalorimeter 
3) Pembakar Spiritus 
Pembakar spiritus digunakan dalam pembakaran dengan bahan bakar spiritus. 
 
Gambar 2.3 Pembakar Spiritus 
4) Kasa 
Kasa digunakan sebagai alas pada saat pembakaran. 
 
Gambar 2.4 Kasa 
 
5) Gelas Kimia 
gelas kimia digunakan sebagai wadah zat cair.  
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Gambar 2.5 Gelas Kimia 
6) Neraca 
Neraca merupakan alat untuk mengukur berat benda. 
 
Gambar 2.6 Neraca 
7) Kaki Tiga 
Kaki tiga merupakan alat penyangga kasa dan gelas kimia pada saat 
pemanasan.  
 
Gambar 2.7 Kaki Tiga 
 
5. Pokok Bahasan Suhu dan Kalor 
a. Pengertian Suhu ( = temperatur) 
Suhu merupakan taraf panas dingin suatu benda. Alat untuk 
menentukan suhu disebut Termometer. Secara umum termometer ada 3 jenis 
termometer yaitu termometer Celsius, termometer Reamur, dan termometer 
Fahrenheit. Perbandingan skala suhu pada ketiga termometer tersebut ialah 
sebagai berikut: 
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      100           80              212     
 
       0              0                32      
 
Gambar 2.8 Perbandingan Skala Celcius, Reamur, dan Fahrenheit Pada 
       Termometer 
 
0o C = 0o R = 32o F = suhu dimana es mulai melebur pada tekanan udara 
normal. 
100o C = 80o R = 212o F = suhu dimana air mulai mendidih pada tekanan 
udara normal. 
100 bagian C = 80 bagian R = 212 bagian F 
Karena bagian-bagian tersebut untuk oC dan oR dimulai pada angka 0 (nol) 
dan oF dimulai pada angka 32 maka  
C : R : (F – 32 ) = 100 : 80 : 212 
 
 
Disamping suhu dinyatakan dalam oC, oR dan oF maka dalam Fisika sering 
suhu dinyatakan dalam derajat mutlak atau derajat kelvin (K), dimana suhu ini 
tidak mengenal suhu negatif. Hubungan antara oC dan K dirumuskan sebagai 
berikut: 
                                                                   T = suhu dalam Kelvin 
                 TC = suhu dalam 
oC 
 
b. Pengertian Kalor 
Bila benda yang suhunya lebih tinggi disentuhkan dengan benda yang 
suhunya lebih rendah, ada energi yang pindah dari benda yang suhunya lebih 
tinggi ke benda yang suhunya lebih rendah. Energi yang pindah inilah yang 
disebut kalor. Jadi kalor adalah suatu bentuk energi yang pindah bila benda 
yang suhunya lebih tinggi bersentuhan dengan yang suhunya lebih rendah. 
TR = CT5
4
 dan Tf = CT5
9
+ 32 C : R : ( F – 32 ) = 5: 4 : 9 
T = tC + 273
o 
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Jika dua benda A dan B yang berlainan suhunya saling kita sentuhkan, 
dan temperatur A lebih tinggi dari benda B, maka pada suatu saat suhu kedua 
benda sama yaitu terlentak antara kedua temperatur tadi. Dalam hal ini ada 
sesuatu yang pindah dari benda A menuju B yaitu yang disebut Kalor. Jadi 
benda B menerima kalor, dan benda A memberikan kalor. Seandainya 
perpindahan kalor hanya antara kedua benda tersebut, maka: 
KALOR YANG DISERAP = KALOR YANG DIKELUARKAN 
Pernyataan di atas disebut : Asas Black. 
c. Satuan Kalor 
Sebagai satuan panas atau kalor dikenal apa yang disebut kalori (gram kalori) 
dan kilogram kalori. 
1) Kalori 
satu kalori ialah banyaknya panas, yang diperlukan untuk memanasi air 1 
gram, sehingga suhunya naik 1oC. 
 
2) Kilokalori 
satu kilokalori ialah banyaknya panas, yang diperlukan untuk memanasi air 
1 kilogram, sehingga suhunya naik 1oC. 
3) Joule 
Joule merupakan satuan dalam satuan internasional (SI). 1 joule setara 
dengan 0,24 kalori. 
hubungannya : 1 kilogram kalori = 1000 kalori. 
 
 
d. Kalor jenis dan Kapasitas Kalor (c dan C) 
Kalor Jenis (c)  
Kalor jenis suatu zat ialah bilangan yang menunjukkan berapa kalor 
yang diperlukan tiap 1 gram zat itu untuk menaikkan suhunya 1oC. 
Berdasarkan definisi 1 kalori maka kalor jenis air = 1 kal/gramoC. 
Jika suatu benda massanya = m, kalor jenisnya = c, suhunya dinaikkan 
∆to C. Maka kalor yang diperlukan dapat ditentukan dengan rumus sebagai 
1 kalori = 4,2 joule 
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berikut, jika jumlah kalor yang diperlukan dinyatakan dengan huruf Q, maka 
terdapat rumus: 
                                   Q   = kalor yang dibutuhkan ( kalori ) 
   m   = massa benda ( gram ) 
   c    = kalor jenis zat ( kal/gramoC ) 
            ∆t    = kenaikan suhu (oC ). 
Satuan kalor jenis : 
· Joule/gram oC 
· Kalor/gram oC 
 
Kapasitas Kalor (C) 
Kapasitas Kalor suatu zat ialah bilangan yang menunjukkan berapa 
kalori, panas yang diperlukan untuk menaikkan suhu zat 1oC. 
Dari definisi kapasitas panas di atas maka jika suatu benda yang tidak 
diketahui massanya dan kalor jenisnya tetapi diketahui kapasitas kalornya 
yaitu R C, maka kalor yang diperlukan agar benda suhunya naik ∆ to C ialah: 
   Q = kalor yang dibutuhkan ( kalori ) 
   C = kapasitas kalor benda ( kal/oC ) 
            ∆t  = kenaikan suhu ( oC ). 
Dari dua persamaan di atas maka dapat dirumuskan: 
  C = kapasitas kalor benda ( kal/oC ) 
  m   = massa benda ( gram ) 
  c    = kalor jenis zat ( kal/gramoC ) 
Tabel1.1 kalor jenis zat 
Nama zat Kalor jenis  
(kal/gramoC) 
 Nama zat Kalor jenis  
(kal/gramoC) 
Es 
Naftalin 
Aluminium 
Gelas 
0,50 
0,31 
0,21 
0,20 
 Air 
Eter 
Alkohol 
Minyak tanah 
1 
0,56 
0,58 
0,51 
Q = m c ∆ t 
Q = C ∆ t 
C = m c 
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Besi 
Nikel 
0,11 
0,09 
Minyak zaitun 
Air raksa 
0,47 
0,03 
(sumber : Marten Kangenan, 2004 : 17) 
e. Definisi Kalor 
Bila benda yang suhunya lebih tinggi disentuhkan dengan benda yang 
suhunya lebih rendah, ada energi yang pindah dari benda yang suhunya lebih 
tinggi ke benda yang suhunya lebih rendah. Energi yang pindah inilah yang 
disebut kalor. Jadi kalor adalah suatu bentuk energi yang pindah bila benda 
yang suhunya lebih tinggi bersentuhan dengan yang suhunya lebih rendah. 
Kalor sebagai bentuk energi 
Kalor adalah salah satu bentuk energi atau tenaga. Karena kalor 
adalah bentuk energi, maka kalor dapat diubah ke bentuk energi yang lain. 
Sebagai contoh energi listrik, energi mekanik, energi kimia. Atau berbagai 
energi yang lain. 
f. Perubahan wujud Zat 
Setiap zat dapat berada dalam tiga wujud, yaitu padat, cair, dan gas. 
Adanya kalor dapat merubah wujud suatu zat. Kalor yang berfungsi untuk 
mengubah wujud zat disebut kalor laten. Jenis-jenis kalor laten ialah: 
a. kalor lebur 
banyaknya kalor yang diterima untuk merubah 1 gram zat dari padat 
menjadi cair pada titik leburnya. 
b. Kalor Beku 
Banyaknya kalor yang dilepaskan untuk merubah 1gram zat dari cair 
menjadi padat pada titik bekunya. 
c. Kalor Uap 
Banyaknya kalor yang diperlukan oleh 1 gram zat untuk merubah wujud 
dari cair menjadi uap pada titik uapnya. 
d. Kalor Embun 
Banyaknya kalor dilepaskan oleh 1 gram zat untuk merubah zat untuk 
merubah wujud dari uap menjadi cair pada titik embunnya. 
Kalor uap = kalor embun 
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     T( oC) 
   
              f titik uap 
 
 
      100           titik didih 
    d e 
    0  b titik lebur    c 
            t (sekon)  
 
              a 
Gambar 2.9 Grafik Perubahan Wujud Air  
 
Berdasarkan gambar 2.9 diketahui bahwa keadaan awal berupa es 
(titik a), kemudian padanya diberikan sejumlah kalor sampai di titik b es tepat 
mulai melebur sehingga titik b disebut titik lebur. Setelah sampai di titik c 
semua es telah melebur. Pada saat mencapai titik d air tepat mulai mendidih, 
sehingga titik d disebut titik didih. Setelah di titik e air telah menjadi uap dan 
proses ini dapat berlangsung sampai di titik f, sehingga e disebut titik uap. 
Sehingga titik lebur = titik beku dan titik didih = titik embun. Setiap titik 
dimana zat mengalami perubahan wujud disebut titik transisi dan kalor yang 
diperlukan disebut kalor transformasi atau kalor laten. 
m
Q
L =  
Dimana : 
L = kalor laten 
Q = jumlah kalor 
m = massa zat   
(Marten Kanginan, 2004 : 16 – 19)
 
 
 
B. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan atas kerangka teoritis diatas, maka dapat disusun suatu kerangka berpikir sebagai berikut : 
1. Pengaruh pendekatan ketrampilan proses melalui metode eksperimen dan metode demonstrasi terhadap kemampuan 
kognitif siswa. 
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Pendekatan adalah jalan yang ditempuh oleh guru atau siswa dalam mencapai tinjauan pembelajaran, 
dilihat bagaimana materi disusun dan disajikan. Pendekatan ketrampilan proses adalah pendekatan yang dikembangkan 
melalui ketrampilan-ketrampilan dalam memproseskan suatu perolehan dengan menemukan dan mengembangkan 
sendiri fakta dan konsep serta menumbuhkembangkan sikap dan nilai yang dituntut dalam proses belajar mengajar agar 
tercipta kondisi belajar siswa aktif. 
Dalam pendekatan ketrampilan proses terdapat beberapa metode mengajar antara lain eksperimen dan 
demonstrasi. Metode eksperimen memungkinkan siswa melakukan percobaan dengan mengalami dan membuktikan 
sendiri sesuatu yang dipelajari. Sedangkan metode demonstrasi merupakan salah satu cara mengajar yang 
mengkombinasikan penjelasan lisan dengan suatu perbuatan dan sering dilengkapi dengan menggunakan alat. 
Dari pernyataan di atas diasumsikan bahwa penggunaan pendekatan ketrampilan proses melalui metode 
eksperimen dan demonstrasi memegang peranan penting dalam menentukan tingkat kemampuan kognitif siswa  
2. Pengaruh penguasaan  alat laboratorium kategori tinggi dan kategori rendah terhadap kemampuan kognitif siswa 
Penguasaan  alat laboratorium yang berbeda-beda akan mempengaruhi tinggi rendahnya hasil belajar 
yang diperoleh siswa terutama kemampuan kognitifnya. Siswa yang penguasaan  alat laboratoriumnya tinggi akan 
memperoleh hasil yang lebih baik daripada siswa yang penguasaan  alat laboratoriumnya rendah. 
Dalam mempelajari materi Suhu dan Kalor, diperlukan penguasaan  alat laboratorium, sehingga dengan 
adanya penguasaan  alat laboratorium yang tinggi dapat meningkatkan kemampuan kognitif pada materi Suhu dan 
Kalor. 
3. Pengaruh pendekatan ketrampilan proses dan penguasaan  alat laboratorium terhadap kemampuan kognitif. 
Pemilihan pendekatan pengajaran yang tepat mempengaruhi kemampuan kognitif siswa. Pendekatan 
pengajaran yang tepat sesuai dengan kondisi dan  situasi akan membantu guru dalam mentransfer materi kepada siswa, 
sehingga diharapkan dapat meningkatkan kemampuan kognitifnya. Selain itu penguasaan  alat laboratorium juga akan 
mempengaruhi kemampuan kognitifnya. Penggunaan pendekatan ketrampilan proses melalui metode mengajar yang 
tepat dan tingginya penguasaan  alat laboratorium diharap dapat meningkatkan kemampuan kognitifnya. 
 Sesuai dengan IPA yang selalu berkembang melalui pengamatan, percobaan dan pemecahan masalah maka 
pendekatan ketrampilan proses melalui metode eksperimen dan metode demonstrasi dengan penguasaan  alat laboratorium 
akan mempengaruhi kemampuan kognitif siswa dalam pembelajaran Fisika khususnya konsep Suhu dan Kalor. 
 
 Dari kerangka berfikir diatas dapat dibuat bagan sederhana sebagai berikut :  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kelas 
Eksperimen 
Kemampuan kognitif 
PKP  
metode 
demonstrasi 
PKP 
Metode  
eksperimen 
Kelas 
kontrol 
Keadaan  
 awal  
Tingkat 
Penguasaan  Alat 
Laboratorium tinggi  
 
tinggi 
Tingkat 
Penguasaan  Alat 
Laboratorium Rendah  
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Gambar 2. 10 Paradigma Penelitian 
C. Perumusan Hipotesis 
 Berdasarkan alur pemikiran yang dikemukakan, maka dalam penelitian ini 
diajukan hipotesis alternatif sebagai berikut: 
4. Ada perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan ketrampilan proses 
melalui metode eksperimen dan metode demonstrasi terhadap kemampuan 
kognitif siswa. 
5. Ada perbedaan pengaruh antara penguasaan  alat laboratorium  kategori tinggi 
dan kategori rendah terhadap kemampuan kognitif siswa. 
6. Ada interaksi pengaruh antara pendekatan ketrampilan proses melalui metode 
pembelajaran, dan penguasaan  alat laboratorium terhadap kemampuan 
kognitif siswa. 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas X semester 2 tahun ajaran 
2007/2008 yang bertempat di SMA Negeri Mojolaban. 
 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 12 Pebruari sampai dengan 
tanggal 12 Maret 2008. 
 
B. Metode Penelitian 
  Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
eksperimen dengan design faktorial 2 x 2. Kriteria A x B. Kriteria pertama 
pendekatan pembelajaran (A), yaitu pendekatan keterampilan proses dengan 
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metode demonstrasi (A1) dan pendekatan keterampilan proses dengan metode 
eksperimen (A2). Faktor keduanya adalah penguasaan  alat laboratorium siswa 
(B), penguasaan  alat laboratorium siswa kategori tinggi (B1), penguasaan  alat 
laboratorium siswa kategori rendah (B2). Pada akhir eksperimen kedua kelompok 
diukur prestasinya dengan alat yang sama, kemudian hasil kedua pengukuran 
tersebut dibandingkan.  
 
C. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah kondisi-kondisi atau karakteristik-karakteristik 
yang oleh peneliti dimanipulasi, dikontrol atau diobservasi. Variabel bebas adalah 
kondisi yang oleh peniliti dimanipulasi dalam rangka menerangkan hubungannya 
dengan fenomena yang diobservasi, sedangkan variabel terikat adalah kondisi 
yang menunjukkan ada akibat atau pengaruh yang dikarenakan variabel bebas. 
 
 
1. Variabel bebas 
a. Pendekatan Keterampilan Proses  
1. Definisi Operasional 
Pendekatan keterampilan proses merupakan suatu pendekatan pembelajaran 
yang menekankan pada keterlibatan siswa pada kegiatan-kegiatan dalam 
menyusun atau penemuan konsep. 
2. Skala Pengukuran : Nominal dengan dua kategori, yaitu : 
· pendekatan keterampilan proses melalui metode eksperimen  
· pendekatan keterampilan proses melalui metode demonstrasi.  
 
b. Penguasaan  alat  laboratorium Fisika  
1) Definisi operasional 
Penguasaan  alat  laboratorium Fisika adalah parameter sejauh mana siswa 
menguasai alat dan dapat menerima, menerjemah dan mengaplikasikannya 
pada materi pelajaran khususnya Fisika.  
2) Skala Pengukuran : interval 
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3) Indikator : Nilai tes Penguasaan alat laboratorium 
4) Kategori : 
Penguasaan  alat laboratorium kategori tinggi mendapat skor di atas nilai 
rata-rata yang dicapai siswa dalam kelas itu. Penguasaan  alat laboratorium 
kategori rendah jika mendapat skor kurang dari dan sama dengan skor rata-
rata yang dicapai siswa sebelum diberi pembelajaran pada materi Kalor di 
SMA. 
 
2. Variabel terikat 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah berupa kemampuan kognitif 
siswa dalam mata pelajaran Fisika pada materi Suhu dan Kalor. 
a. Definisi Operasional : 
Kognitif adalah sesuatu yang berhubungan dengan atau melibatkan suatu 
kegiatan atau proses memperoleh pengetahuan (termasuk kesadaran, perasaan, 
dan sebagainya) atau usaha mengenai sesuatu melalui pengalaman sendiri, juga 
suatu proses pengenalan dan penafsiran lingkungan oleh seorang serta hasil 
perolehan pengetahuan. 
b. Skala pengukuran : Interval. 
c. Indikator : Nilai mata pelajaran Fisika tes terakhir pada penelitian  
 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMU Negeri 
Mojolaban tahun ajaran 2007 / 2008 yang terdiri dari 6 kelas berjumlah 264 siswa. 
 
2. sampel 
Pengambilan sampel dilakukan dengan Sampling Klaster. Dari populasi 
tersebut diambil dua kelas sebagai subyek penelitian yaitu satu kelas sebagai 
kelompok eksperimen yaitu kelas X-5 terdiri dari 44 siswa, sedangkan kelas lain 
yang sebagai kelompok kontrol yaitu X-4 terdiri dari 44 siswa. Pengambilan 
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anggota populasi untuk dijadikan sampel akhirnya didapat sampel penelitian : 
kelas X-4 dan X-5. 
 
E. Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data yang digunakan dalam pengujian hipotesis 
digunakan beberapa teknik pengumpulan data. Teknik-teknik tersebut diuraikan 
sebagai berikut :  
1. Teknik Tes 
Teknik tes adalah teknik pengambilan data menggunakan tes. Tes ini 
digunakan untuk mengukur penguasaan  alat laboratorium siswa dan kemampuan 
kognitif siswa pada materi Suhu dan Kalor. Teknik tes kemampuan kognitif 
menggunakan tes yang dibuat peneliti yang berupa tes obyektif, sedangkan untuk 
mengukur penguasaan  alat laboratorium siswa menggunakan teknik objektif dan 
uraian.  
 
 
2. Teknik Dokumentasi 
Teknik ini digunakan untuk memperoleh data keadaan awal siswa yang 
dijadikan sampel. Nilai yang digunakan untuk data keadaan siswa adalah nilai 
ujian  mata pelajaran Fisika pada semester I. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, meliputi 
perangkat perencanaan pembelajaran dan perangkat tes. Untuk mendapatkan 
instrumen tes yang berkualitas dilakukan uji coba terlebih dahulu pada subjek lain 
di luar populasi dan analisa tentang taraf kesukaran, daya pembeda, validitas, dan 
reliabilitas. 
a. Derajat kesukaran 
Soal yang baik adalah soal yang mempunyai derajat kesukaran memadai 
dalam arti tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah. Untuk mengetahui 
derajat kesukaran digunakan rumus : 
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PP
JS
B BA +==R  
dimana :  
P : Proporsi( Angka indek kesukaran) 
B  :Banyaknya peserta yang menjawab benar terhadap butir item yang 
bersangkutan 
JS  : jumlah peserta yang mengikuti tes hasil belajar 
PA : Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 
PB : Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
Penggolongan derajat kesukaran soal tes adalah sebagai berikut :  
- Soal dengan P : 0,00 ≤ P < 0,30 adalah soal sukar  
- Soal dengan P : 0,30 ≤ P < 0,70 adalah soal sedang  
- Soal dengan P : 0,70 ≤ P < 1,00 adalah soal mudah  
(Suharsimi Arikunto, 2005 : 209) 
 
 
b. Daya pembeda 
Perhitungan daya beda soal adalah pengukuran sejauh mana suatu butir 
soal mampu membedakan anak yang pandai (berkemampuan tinggi) dan anak 
yang kurang pandai (kemampuan rendah) berdasarkan kriteria tertentu. 
Adapun rumusnya adalah  
BA
B
B
A
A PP
J
B
J
B
D -=-=  
dimana : 
 J  : Jumlah pengikat tes 
BA  : Jumlah peserta kelompok atas yang menjawab benar 
BB  : Jumlah peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
JA  : Jumlah peserta yang tergolong kelompok atas 
JB  : Jumlah peserta yang tergolong kelompok bawah 
PA  : Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 
PB  : Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
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A
A
A J
B
P =  : Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab dengan benar     
butir item yang bersangkutan 
B
B
B J
B
P =  : Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab dengan benar 
butir item yang bersangkutan 
Daya pembeda (nilai D) diklasifikasikan sebagai berikut : 
- Soal dengan D :0, 00 ≤ D <  0,20   : item soal jelek 
- Soal dengan D :0, 20 ≤ D <  0,40 : item soal cukup 
- Soal dengan D :0, 40 ≤ D <  0,70 : item soal baik 
- Soal dengan D :0, 70 ≤ D < 1,00 : item soal baik sekali 
- Soal dengan D : Negatif = semua tidak baik, jadi semua butir soal yang 
mempunyai nilai D negatif sebaiknya dibuang saja. 
      (Suharsimi Arikunto 2005 : 213) 
 
 
c. Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkatan-tingkatan 
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen tes disebut valid 
apabila instrumen tes itu dapat tepat mengukur apa yang hendak diukur. Dalam 
penelitian ini yang dihitung adalah validitas item yaitu mencari korelasi antara 
item dengan keseluruhan tes, maka digunakan korelasi point biseral. 
Rumus korelasi point biseral :  
q
p
S
MM
r
t
tp
pbi
-
=  
dengan  : 
rpbi : Koefisien korelasi Biserial 
Mp : Rerata dari siswa yang menjawab benar bagi item yang dicari 
validitasnya 
Mt : Rerata skor total 
St : Standar deviasi dan skor total 
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P : Proporsi siswa yang menjawab benar pada suatu butir. 
P = Banyaknya siswa yang menjawab benar 
  Jumlah seluruh siswa 
q : Proporsi siswa yang menjawab salah pada suatu butir 
    (q = 1 – p) 
Kriteria nilai rpbi adalah sebagai berikut : 
-Item tersebut valid jika harga rpbi ≥ r tabel 
-Item tersebut tidak valid jika harga rpbi < r tabel 
artinya dari hasil perhitungan validitas item tersebut kemudian dikonsultasikan 
dengan harga r. Jika r point biseral lebih besar dari harga r tabel, maka soal 
tersebut adalah valid. Apabila harga r point biseral lebih kecil dari harga r 
tabel, berarti korelasi tersebut tidak signifikan maka item soal tersebut 
dikatakan tidak valid. 
(Suharsimi Arikunto, 2005 : 79) 
 
 
 
d. Reliabilitas 
Pada hakekatnya uji reliabilitas untuk mengetahui sampai seberapa jauh 
pengukuran yang dilakukan berulang-ulang terhadap subyek (kelompok 
subyek) akan memberikan hasil yang relatif sama. Teknik yang digunakan 
adalah dengan rumus Kuder Richardson K-R 20 sebagai berikut: 
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dimana : 
r11 : Reliabilitas  tes secara keseluruhan 
n : banyaknya item / soal 
p : Proporsi subyek yang menjawab benar dalam tiap butir soal 
q : Proporsi subyek yang menjawab salah dalam tiap butir soal 
Σ pq : Jumlah hasil perkalian antara p dan q  
S : Standar deviasi total dari tes 
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N : Banyaknya subyek peserta tes 
Instrumen dikatakan reliabel (handal) jika mempunyai korelasi yang tiggi. 
Sebaliknya instrumen kurang handal jika mempunyai korelasi rendah. Untuk 
mengetahui kehandalan satu instrumen dikonsultasikan dengan tabel sebagai 
berikut :  
- Tes dikatakan reliabel jika r11 ≥  rtabel  
- Tes dikatakan tidak reliabel jika r11 <  rtabel  
(Suharsimi Arikunto, 2005 : 97) 
 
 
 
 
G. Teknik Analisis Data 
1. Uji kesamaan keadaan awal 
Sebelum diadakan perlakuan terhadap sampel yang diteliti, maka dicari 
dulu hasil kesamaan keadaan awal antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, 
untuk mengetahui adakah perbedaan keadaan awal sebelum perlakuan antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol digunakan uji t dua ekor, sebagai berikut :  
a. Hipotesis 
Ho = Tidak ada perbedaan antara keadaan awal siswa kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. 
H1 = Ada perbedaan antara keadaan awal siswa kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. 
b. Rumus yang digunakan 
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(Sudjana, 2005 : 239) 
dengan : 
1X  : rata-rata sampel 1 
2X  : rata-rata sampel 2 
s  : standar deviasi 
n1  : jumlah sampel 1 
n2 : jumlah sampel 2 
c.  Kriteria uji  
H0 diterima jika :  - ttabel; (df) < thitung < ttabel; (df) 
H0 ditolak jika :      thitung ≥ ttabel atau thitung ≤ - ttabel 
 
2. Uji Prasyarat Analisis 
Dalam penelitian ini digunakan analisis data secara statistik agar 
subyektifitas peneliti dapat berkurang. Analisis statistik yang digunakan adalah 
analisis variansi dua jalan. Namun sebelum dilakukan uji hipotesis dilakukan uji 
persyaratan terlebih dahulu yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 
 
a. Uji Normalitas 
Syarat agar analisis dapat diterapkan adalah dipenuhinya sifat 
normalitas pada distribusi populasinya. Untuk menguji apakah data yang 
diperoleh berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak, dilakukan uji 
normalitas. Dalam penelitian ini uji normalitas yang digunakan adalah metode 
Lilliefors. Prosedur uji normalitas dengan menggunakan metode Lilliefors 
adalah sebagai berikut : 
1) Hipotesis 
H0 : Sampel dari populasi berdistribusi normal  
Hi : Sampel dari populasi berdistribusi tidak normal  
  
xvi
xvi
2) Statistik uji 
Lobs : Maks |F(Zi) – S(Zi)| 
F(Zi) : Peluang Zn yang lebih kecil atau sama dengan Zi 
S(Zi) : Proporsi cacah Zn yang lebih kecil atau sama dengan Zi 
Zi : skor total atau 
Sx
XX
Z ii
-
=  
(X dan Sx masing-masing merupakan rata-rata dan simpangan baku sampel) 
3) Daerah Kritik 
  Lobs ditolak jika Lobs ≥ Llab 
4) Keputusan Uji 
Lobs < Ltab  = Sampel berasal dari populasi yang terdistribusi normal 
 Lobs ≥ Ltab = Sampel berasal dari populasi yang terdistribusi tidak normal 
       (Sudjana, 2005 : 466) 
b. Uji Homogenitas 
Syarat lain yang harus dipenuhi dalam penggunaan analisis dua jalan 
adalah homogen atau variansi yang sama. Dalam penelitian ini Uji 
homogenitasnya menggunakan uji Barlett yang prosedurnya sebagai berikut : 
1) Hipotesis 
H0 : 
2
4
2
3
2
2
2
1 . a=a=a=a ; keempat sampel homogen 
H0 : 22
2
1 a=a , atau 
2
3
2
1 a=a , atau 
2
4
2
1 a=a , atau 
2
3
2
2 a=a , atau 
2
4
2
2 a=a ; 
keempat sampel tidak homogen.  
Dengan menggunakan rumus dari Bartlett yaitu sebagai berikut : 
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dimana : 
k  : cacah sampel 
f  : derajat kebebasan untuk MSerr = N-k 
fj  : derajat kebebasan untuk 1nS j
2
j -=  
j  : 1,2,3,..., k 
N : jumlah seluruh nilai (ukuran) 
nj : banyaknya nilai atau ukuran sampel ke-j 
2) Daerah kritik 
H0 ditolak jika { }2 1k;22Dk -ac>cc= , untuk α = 0,05 
3) Keputusan uji 
H0 Jika 
2
1;
2
tabelkhit -
< acc  
                                                                                                (Budiyono, 1998 : 62)  
 
2. Pengujian Hipotesis 
a. Analisis Variansi Dua Jalan 
Langkah-langkah analisa variansi dua Jalan dengan frekuensi tak sama 
adalah sebagai berikut : 
1) Tujuan  
Analisis Variansi dua jalan dipergunakan untuk menguji signifikansi 
perbedaan efek baris, efek kolom, dan kombinasi antara baris dan efek 
kolom terhadap variabel terikat. 
2) Asumsi Dasar 
a) Populasi-popupasi berdistribusi normal dengan variansi sama. 
b) Pemilihan sampel secara acak (random sampling). 
Dalam penelitian ini digunakan variansi dua jalan model  
Xijk = μ + αij + βj + αβij + ∑ijk    
(Budiyono, 1998: 225) 
dimana :  
Xijk : pengamatan ke-k dibawah faktor A kategori i, faktor B kategori j 
µ : Rerata 
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xviii 
α  : Efek faktor A kategori i 
β  : Efek faktor B kategori j 
αβij : Interaksi antara A dan B 
 ∑ijk : Galat yang terdistribusi normal N 
 i : 1,2,...,p ; p : cacah kategori A 
 j : 1,2,...,p ; q : cacah kategori B 
 k : 1,2,...,n ; n : cacah kategori pengamatan setiap sel 
a) Hipotesis 
· H0A : tidak ada perbedaan pengaruh antara tingkat penguasaan  
alat laboratorium kategori tinggi dan kategori rendah terhadap 
kemampuan kognitif pada pokok materi Suhu dan Kalor. 
· H1A : ada perbedaan pengaruh antara tingkat penguasaan  alat 
laboratorium kategori tinggi dan kategori rendah terhadap kemampuan 
kognitif pada pokok materi Suhu dan Kalor. 
· H0B : tidak ada perbedaan pengaruh antara pembelajaran dengan 
menggunakan keterampilan proses melalui metode eksperimen dan 
metode demonstrasi terhadap kemampuan kognitif pada pokok materi 
Suhu dan Kalor. 
· H1B : ada perbedaan pengaruh antara pembelajaran dengan 
menggunakan keterampilan proses melalui metode eksperimen dan 
metode demonstrasi terhadap kemampuan kognitif pada pokok materi 
Suhu dan Kalor. 
· H0AB : tidak ada interaksi pengaruh antara penguasaan  alat 
laboratorium dan pembelajaran dengan menggunakan keterampilan 
proses melalui metode mengajar terhadap kemampuan kognitif pada 
pokok materi Suhu dan Kalor. 
· H1AB : ada interaksi pengaruh antara penguasaan  alat 
laboratorium dan pembelajaran dengan menggunakan keterampilan 
proses melalui metode mengajar terhadap kemampuan kognitif pada 
pokok materi Suhu dan Kalor. 
b) Komputasi 
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: jumlah kuadrat deviasi data amatan pada sel ij 
ijAB : Rataan pada sel ij 
å=
j,i
ijABG  : Jumlah rataan semua sel. 
Tabel 3.1. Data kemamuan kognitif siswa ditinjau dari kemampuan 
penggunaan alat laboratorium 
 
B                        
A       
B1 B2 
A1 A1B1 A1B2 
A2 A2B1 A2B2 
Keterangan : 
B : penguasaan  alat laboratorium 
B1 : penguasaan  alat laboratorium kategori tinggi 
B2 : penguasaan  alat laboratorium kategori rendah 
 
A  : Metode mengajar 
A1 : pendekatan keterampilan proses melalui metode eksperimen 
A2 : pendekatan keterampilan proses melalui metode demonstrasi 
Tabel 3.2 Rerata sel AB 
         B                     
A       
B1 B2 Total  
A1 A1B1 A1B2 A1 = ..... 
A2 A2B1 A2B2 A2 = ..... 
Total  B1 = ...... B2 = .... G 
 
c) Komponen jumlah kuadrat 
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d) Jumlah Kuadrat 
SSa = hn {         (3)     –    (1) }     
SSb = hn  {    (4)      –    (1) }  
SSab = hn  { (5)    -    (4)    –    (3)     +   (1) } 
SSerr = å
ij
ijSS  
       + 
SStot = hn { å
ij
ijSS + (5)  -(1) } 
e) Derajat kebebasan (df) 
dfa = p – 1 
dfb = q – 1 
dfab = (p – 1) (q – 1) 
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dfer = pq (n – 1)  = N – pq 
      + 
dftot = N- 1 
f) Rerata kuadrat 
MSa = 
a
a
df
SS  
MSb = 
b
b
df
SS
 
MSab= 
ab
ab
df
SS
 
MSerr= 
err
err
df
SS
 
g) Statistik uji 
Fa = 
err
a
MS
MS
 
Fb = 
err
b
MS
MS
 
Fab = 
err
ab
MS
MS
 
h) Daerah kritik 
DKa  = Fa ≥ Fα ; p – 1 , N - pq  
DKb  = Fb ≥ Fα ; p – 1 , N - pq  
DKab = Fab ≥ Fα ; (p – 1) (q – 1) , N - pq  
i)  Keputusan uji 
Kriteria Hipotesis Ho ditolak jika: 
H01 ditolak jika Fa ≥ Fα ; p – 1 , N – pq 
H02 ditolak jika Fb ≥ Fα ; p – 1 , N - pq  
H03 ditolak jika Fab ≥ Fα ; (p – 1) (q – 1) , N – pq 
j)  Rangkuman Analisis 
Tabel 3.3 Rangkuman Analisis 
Sumber Variansi SS df MS F P 
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Efek Utama 
A (baris) 
B (kolom) 
Interaksi AB 
Kesalahan 
 
SSa 
SSb 
SSab 
SSerr 
 
dfa 
dfb 
dfab 
dferr 
 
MSa 
MSb 
MSab 
MSerr 
 
Fa 
Fb 
Fab 
- 
 
<α atau >α 
<α atau >α 
<α atau >α 
- 
Total  SStot dftot - - - 
 
b. Uji lanjut ANAVA  
Uji lanjut ANAVA adalah tindakan lanjut dari anava hasil variansi 
menunjukkan bahwa hipotesis nol ditolak. Tujuannya untuk melakukan 
pelacakan terhadap perbedaan rerata setiap pasangan kolom, baris, dan setiap 
pasangan sel. Dalam penelitian ini digunakan uji Scheffe. 
Statistik uji yang digunakan adalah :  
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F = (k-1) Fij 
Daerah kritik  
F ≥  (k-1) Fα; k-1, N-k  
Keterangan : 
iX   : rerata kolom ke-i 
jX   : rerata kolom ke-j 
MSerr : rerata kuadrat kesalahan 
ni  : banyaknya observasi ke kolom i 
nj  : banyaknya observasi ke kolom j 
n  : cacah semua observasi 
k  : cacah kolom, perlakuan (treatment) 
α  : taraf signifikansi 
Tabel 3.5 Komparasi Ganda (metode Scheffe) 
Komparasi rerata Rerata Statistik Uji P 
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Keputusan uji  
H0 ditolak jika F ≥ Fα; k-1, N-k  
H0 diterima jika F < Fα; k-1, N-k  
      (Budiyono; 1998 : 64) 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
 Data yang diperoleh dalam penelitian ini terdiri atas data keadaan awal 
Fisika siswa yang diambil dari nilai ujian semester 1 dan data kemampuan 
kognitif Fisika pada materi suhu dan kalor di SMA kelas X.  
1. Data Keadaan Awal Fisika Siswa 
Penelitian menggunakan sampel sebanyak 88 orang. Nilai keadaan awal 
siswa yang digunakan yaitu nilai ujian semester 1. Rangkuman data hasil keadaan 
awal  siswa di sajikan dalam tabel 4.1 di bawah ini: 
Tabel 4.1 Deskripsi Data Keadaan Awal Fisika Siswa 
Kelompok 
Jumlah 
Data 
Nilai 
Tertinggi 
Nilai 
Terendah Rata-rata SD 
Eksperimen 44 74 47 61,932 7,003 
Kontrol 44 73 44 60,591 7,863 
 
Data kelompok eksperimen dari table 4.1 memiliki rentang antara 74 
sampai 47 jumlah data 44, nilai terendah 47 dan nilai tertinggi 74. Nilai rata-rata 
61,932 dan standar deviasi 7,003 (lampiran11).  
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Deskripsi datanya dapat dilihat dalam tabel distribusi frekuensi keadaan 
awal siswa kelas eksperimen  sebagai berikut : 
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Keadaan Awal Siswa Kelas Eksperimen 
interval Frekuensi 
Kelas Mutlak Relatif (%) 
47 - 51 4 9,1 
52 - 56 6 13,6 
57 - 61 8 18,2 
62 - 66 13 29,6 
67 - 71 10 22,7 
72 - 76 3 6,8 
jumlah  44 100 
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Gambar 4.1 Histogram Keadaan Awal Siswa Kelas Eksperimen  
Sedangkan untuk kelas kontrol, nilai keadaan awal siswa dengan jumlah 
data 44, nilai terendah 44 dan nilai tertinggi 73. Nilai rata-rata 60,591 dan standar 
deviasi 7,863 (lampiran 12). Deskripsi datanya dapat dilihat dalam tabel Distribusi 
Frekuensi Keadaan Awal Siswa Kelas Kontrol sebagai berikut : 
Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Keadaan Awal Siswa Kelas Kontrol 
interval Frekuensi 
    49    54   59  64  69       74 
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Kelas Mutlak Relatif (%) 
44 - 48 3 6,8 
49 - 53 4 9,1 
54 - 58 7 15,9 
59 - 63 12 27,3 
64 - 68 10 22,7 
69 - 73 8 18,2 
jumlah  44 100 
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Gambar 4.2 Histogram Keadaan Awal Siswa Kelas Kontrol  
 
2. Data Kemampuan Kognitif Fisika Siswa 
Penelitian menggunakan sampel sebanyak 88 orang. Kemampuan 
kognitif siswa yang digunakan adalah pada materi suhu dan kalor. Rangkuman 
data hasil keadaan awal  siswa di sajikan dalam tabel 4.1 di bawah ini: 
Tabel 4.4 Deskripsi Data Kemampuan Kognitif Fisika Siswa  
Kelompok Jumlah 
Data 
Nilai 
Tertinggi 
Nilai 
Terendah 
Rata-rata SD 
Eksperimen 44 83 60 73,659  6,647  
Kontrol 44 80 64 69,046 6,077  
46 51      56        61       66      76 
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 Data kelompok eksperimen dilihat dari table 4.4 memiliki rentang antara 
83 sampai 60 jumlah data 44, nilai terendah 60 dan nilai tertinggi 83. Nilai rata-
rata 73,659 dan standar deviasi 6,647  (lampiran12). 
Deskripsi datanya dapat dilihat dalam tabel distribusi frekuensi 
kemampuan kognitif siswa kelas eksperimen sebagai berikut : 
 
 
 
Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Kemampuan Kognitif Siswa Kelas Eksperimen 
interval Frekuensi 
Kelas Mutlak Relatif (%) 
57 - 61 2 4,6 
62 - 66 6 13,6 
67 - 71 8 18,2 
72 - 76 10 22,7 
77 - 81 12 27,3 
82 - 86 6 13,6 
jumlah 44 100 
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Gambar 4.3 Histogram Kemampuan Kognitif Siswa Kelas Eksperimen  
 
Data kelompok eksperimen dilihat dari table 4.4 memiliki rentang antara 
80 sampai 64 jumlah data 44, nilai terendah 64 dan nilai tertinggi 80. Nilai rata-
rata 69,046 dan standar deviasi 6,077  (lampiran13). 
Deskripsi datanya dapat dilihat dalam tabel Distribusi Frekuensi Keadaan 
Awal Siswa Kelas Kontrol  sebagai berikut : 
 
Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Kemampuan Kognitif Siswa Kelas Kontrol 
interval Frekuensi 
Kelas Mutlak Relatif % 
54 - 58 3 6,8 
59 - 63 5 11,4 
64 - 68 8 18,2 
69 - 73 16 36,4 
74 - 78 9 20,4 
79 - 83 3 6,8 
jumlah 44 100 
 
59 64       69      74       79        84 
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Gambar 4.4 Histogram Kemampuan Kognitif Siswa Kelas Kontrol 
 
B. Uji Kesamaan Keadaan Awal 
Kesamaan keadaan awal Fisika antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol dilakukan dengan menggunakan uji-t. Sebelum dilakukan uji-t 
maka sampel dilakukan di uji normalitas dan homogenitas. Hal tersebut 
dimaksudkan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal atau tidak, dan untuk mengetahui sampel berasal dari 
populasi yang homogen atau tidak. Hasil uji normalitas dengan metode Lilliefors 
diperoleh harga statistik uji Lo untuk signifikansi 0,05 pada masing-masing kelas 
yakni sebagai berikut : 
Tabel 4.7 Harga Statistik Uji beserta Harga Kritik pada Uji Normalitas 
kelompok Statistik Uji Lo Harga Kritik 
1. Eksperimen 
2. Kontrol 
0,0981 
0,0722 
0,1336 
0,1336 
  
Dari tabel 4.2 di atas tampak bahwa harga statistik uji Lo masing-masing 
kelompok tidak melebihi harga kritiknya. Dengan demikian diperoleh keputusan 
bahwa Ho diterima. Ini berarti bahwa sampel-sampel dalam penelitian berasal dari 
       56       61      66     71    76    81 
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populasi yang berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 7 dan 8. 
 Uji homogenitas menggunakan uji Bartlett diperoleh harga statistik uji 
c2hitung = 0,569 untuk tingkat signifikansi α = 0,05. Angka ini tidak melebihi harga 
kritik yaitu : 3,841. Dengan demikian diperoleh keputusan uji bahwa Ho diterima, 
hal ini menunjukkan bahwa populasi tersebut homogen, perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 9. 
 Kesamaan keadaan awal Fisika antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol dilakukan dengan menggunakan uji-t. Dari tabel distribusi t 
diketahui harga ttabel = 1,99 dengan df = (44 + 44 – 2) = 86 dan taraf signifikansi  
5 % dan dari hasil perhitungan uji t didapatkan thitung = 0,84  sehingga  - ttabel < 
thitung < ttabel = -1,99 <  0,84 < 1,99.  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
tidak ada perbedaan keadaan awal antara siswa kelompok eksperimen dengan 
siswa kelompok kontrol. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
10. 
 
C. Uji Prasyarat Analisis 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis 
Variansi Dua Jalan (2x2) isi sel tak sama. Namun demikian uji tersebut baru dapat 
dilakukan bila terpenuhi uji prasyarat yang terdiri dari uji normalitas dan uji 
homogenitas. Uji normalitas menggunakan teknik uji Lilliefors dan uji 
homogenitas menggunakan uji Bartlett. Hasil uji prasyarat ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah sampel berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Hasil uji normalitas dengan 
metode Lilliefors diperoleh harga statistik uji Lo untuk taraf signifikansi 0,05 
pada masing-masing kelas yakni sebagai berikut : 
Tabel 4.8 Harga Statistik Uji beserta Harga Kritik pada Uji Normalitas 
kelompok Statistik Uji Lo Harga Kritik 
  
xxx 
xxx
1. Eksperimen 
2. Kontrol 
0,0793 
0,1018 
0,1336 
0,1336 
  
Dari tabel 4.3 diatas tampak bahwa harga statistik uji Lo masing-
masing kelompok tidak melebihi harga kritiknya. Dengan demikian diperoleh 
keputusan bahwa Ho diterima. Ini berarti bahwa sampel dalam penelitian 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran 16 dan 17. 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas menggunakan uji Bartlett diperoleh harga statistik uji c2hitung 
= 0,342  untuk tingkat signifikansi α = 0,05. Angka ini tidak melebihi harga 
kritik yaitu : 3,841. Dengan demikian diperoleh keputusan uji bahwa Ho 
diterima, hal ini menunjukkan bahwa populasi tersebut homogen, perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 18. 
 
D. Hasil Pengujian Hipotesis 
1. Uji Analisis Variansi Dua Jalan Isi Sel Tak Sama 
Dari hasil uji normalitas dan uji homogenitas dapat diketahui bahwa 
prasyarat uji telah terpenuhi, maka data yang diperoleh dapat dianalisis dengan 
ANAVA dua jalan.  
Dari hasil uji ANAVA dua jalan (2x2) diperoleh harga Fa   = 6,376; FB   = 
48,739 dan FAB = 0,045. Harga Ftabel pada taraf signifikansi 5% dengan df = 1 
dan jumlah kesalahan (error) 84 atau F0,05; 1,84 diperoleh harga 3,96. Hasil 
pengujian terangkum dalam tabel 4.4 sebagai berikut : 
Tabel 4.9 Rangkuman Anava Kemampuan kognitif Fisika 
Sumber 
Variansi 
SS df MS Fobs Fα P 
  
xxxi
xxxi
Efek 
Utama 
A(Baris) 
B(Kolom) 
Interaksi 
AB 
Ralat 
 
 
167,49 
1280,22 
 
1,19 
2206,40 
 
 
1 
1 
 
1 
84 
 
 
167,49 
1280,26 
 
1,19 
26,27 
 
 
6,38 
48,38 
 
0,04 
- 
 
 
3,96 
3,96 
 
3,96 
- 
 
 
<0,05 
<0,05 
 
>0,05 
total 3655,28 87 - - - - 
 
Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 16 
 Keputusan uji dari hasil analisis ini adalah berupa kesimpulan hasil 
pengujian hipotesis, yakni : 
a. Fa   = 6,38 > F0,05; 1.84 = 3,96; maka H0a ditolak. Hal ini menunjukkan ada 
perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan ketrampilan proses 
melalui metode eksperimen dan demonstrasi terhadap kemampuan kognitif 
siswa pada pokok bahasan Suhu dan Kalor. 
b. FB   = 48,74 > F0,05; 1,84   = 3,96; maka H0b  ditolak. Hal ini menunjukkan ada 
perbedaan pengaruh antara penguasaan  alat laboratorium siswa kategori 
tinggi dan kategori rendah terhadap kemampuan kognitif siswa pada pokok 
bahasan Suhu dan Kalor. 
c. FAB = 0,04 < F0,05; 1,84 = 3,96; maka H0ab diterima. Hal ini menunjukkan tidak 
ada interaksi pengaruh antara penggunaan pendekatan keterampilan proses 
melalui metode eksperimen dan metode demonstrasi, dan penguasaan  alat 
laboratorium terhadap kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan Suhu 
dan Kalor 
2. Uji Lanjut ANAVA 
Untuk mengetahui lebih lanjut tentang masalah di atas, maka 
dilakukan uji komparasi ganda antar rerata dengan menggunakan metode 
Scheffe, yang rangkuman analisisnya sebagai berikut : 
Tabel 4.10 Rangkuman Komparasi Ganda 
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Komparasi 
Rerata 
Rerata Statistik Uji 
( )
)
11
(
ji
ji
ij
nn
MSerr
XX
F
+
-
=
 
 
Harga 
Kritik 
 
P  
iX  
 
jX  
A1 vs A2 
B1 vs B2 
73,66 
75,60 
69,05 
67,11 
17,83 
60,20 
3,96 
3,96 
< 0,05 
< 0,05 
 
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa : 
a. FA12  = 17,83  > F0,05; 1,84 = 3,96  maka Ho ditolak. Hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan rerata yang signifikan antara baris A1 (penggunaan 
pendekatan ketrampilan proses melalui metode eksperimen) dengan baris A2 
(penggunaan pendekatan ketrampilan proses melalui metode demonstrasi). 
Dapat disimpulkam bahwa pendekatan keterampilan proses melalui 
eksperimen memberikan pengaruh lebih baik terhadap kemampuan kognitif 
siswa dari pada pendekatan keterampilan proses melalui metode demonstrasi. 
b. FB12  = 60,20  > F0,05; 1,84  =  3,96 maka Ho ditolak. Hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan rerata yang signifikan  antara kolom B1 
(penguasaan  alat laboratorium kategori tinggi) dan kolom B2 (penguasaan  
alat laboratorium kategori rendah). Dapat disimpulkan bahwa siswa yang 
mempunyai penguasaan  alat laboratorium kategori tinggi memberikan 
pengaruh yang lebih baik terhadap kemampuan kognitif siswa dari pada siswa 
yang mempunyai penguasaan  alat laboratorium kategori rendah.  
 
E. Pembahasan Hasil Analisis 
Tabel 4.11 Harga Statistik Uji Beserta Harga kritik Pada Anava 2 Jalan 
Satistik Uji Harga Kritik Taraf Signifikansi 
FA   = 6,38 Ftabel   = 3,96 5 % 
FB   = 48,74 Ftabel   = 3,96 5 % 
FAB = 0,05 Ftabel   = 3,96 5 % 
 
  
xxxiii 
xxxiii 
1. Hipotesis Pertama  
Harga FA   = 6,38 > Ftabel   = 3,96 ; sehingga hipotesis nol ditolak dan 
hipotesis alternatif diterima, maka terdapat perbedaan pengaruh penggunaan 
pendekatan keterampilan proses melalui metode eksperimen dan demonstrasi 
terhadap kemampuan kognitif siswa.  
Penggunaan pendekatan keterampilan proses melalui metode 
eksperimen ternyata memberikan hasil yang lebih baik, hal ini dikarenakan 
pada pendekatan keterampilan proses siswa mampu menemukan dan 
membangun konsep yang ditanamkan guru dan melalui percobaan sendiri 
dengan berdasarkan konsep yang telah dimilikinya, sehingga pendekatan 
keterampilan proses sangat mendukung jika dilakukan dengan menggunakan 
eksperimen, karena dengan metode eksperimen siswa akan selalu dapat 
melakukan percobaaan sendiri dan secara teratur sehingga konsep-konsep 
yang didapat secara bertahap melalui serangkaian eksperimen akan selalu kuat 
pada ingatan siswa. Dengan demikian serangkaian kegiatan eksperimen secara 
teratur dan terpadu akan menghasilkan suatu konsep Fisika yang benar dan 
mudah dipahami. 
Dengan cara melakukan eksperimen ini, siswa akan lebih percaya atas 
kebenaran atau kesimpulan berdasarkan percobaanya sendiri. Selain itu 
dengan metode ini diharapkan siswa akan lebih memahami arti konsep Fisika. 
Sedangkan penggunaan metode demonstrasi pada pendekatan 
keterampilan proses kurang cocok, karena dengan metode demonstrasi siswa 
tidak dapat melakukan percobaan sendiri, siswa hanya dapat melihat seorang 
guru yang melakukan demonstrasi dengan demikian siswa sulit memahami 
arah konsep yang ditanamkan oleh guru.  
2. Hipotesis Kedua 
Harga FB   = 48,74 > Ftabel   = 3,96; sehingga hipotesis nol ditolak dan 
hipotesis alternatif diterima. Hal ini berarti bahwa terdapat perbedaan 
pengaruh antara penguasaan  alat laboratorium kategori tinggi dan kategori 
rendah terhadap kemampuan kognitif siswa. 
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Dengan penguasaan  alat laboratorium kategori tinggi berarti siswa 
mudah untuk menerima materi yang diajarkan guru. Penguasaan  alat 
laboratorium kategori tinggi membuat siswa mampu memahami materi 
pelajaran atau memecahkan masalah yang berkaitan dengan materi pelajaran. 
Selain itu penguasaan  alat laboratorium tersebut dapat digunakan sebagai 
dasar untuk menerima pengalaman. 
3. Hipotesis Ketiga  
Harga FAB = 0,05 < Ftabel   = 3,96; sehingga hipotesis nol diterima. Hal 
ini berarti bahwa tidak terdapat interaksi antara pengunaan pendekatan 
keterampilan proses melalui metode eksperimen dan demonstrasi dengan 
penguasaan  alat laboratorium terhadap kemampuan kognitif siswa. Dengan 
demikian dapat diketahui bahwa kemampuan kognitif siswa yang diberi 
pembelajaran dengan pendekatan keterampilan proses melalui metode 
eksperimen selalu lebih baik dibanding dengan metode demonstrasi, baik pada 
siswa yang mempunyai penguasaan  alat laboratorium kategori tinggi maupun 
rendah. Di samping itu, kemampuan kognitif pada siswa yang mempunyai 
penguasaan  alat laboratorium kategori tinggi lebih baik dibanding siswa yang 
mempunyai penguasaan  alat laboratorium kategori rendah, baik yang diberi 
pengajaran dengan metode eksperimen maupun metode demonstrasi.  
Penggunaan metode mengajar yang tepat dan sesuai dengaan materi 
yang diajarkan akan memberikan hasil kemampuan kognitif siswa yang 
optimal. Selain itu penguasaan  alat laboratorium juga mempengaruhi 
kemampuan kognitif siswa, semakin tinggi penguasaan  alat laboratorium 
maka akan tinggi kemampuan kognitifnya. 
 
 
BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
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Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah 
dikemukakan di muka, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut  
1. Ada perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan keterampilan proses 
melalui metode ekperimen dan metode demonstrasi terhadap kemampuan 
kognitif siswa. Siswa yang diberi pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan keterampilan proses melalui metode eksperimen mempunyai 
kemampuan kognitif yang lebih baik daripada melalui metode demonstrasi. 
2. Ada perbedaan pengaruh antara penguasaan  alat laboratorium kategori tinggi 
dan kategori rendah terhadap kemampuan kognitif siswa. Siswa yang 
mempunyai penguasaan  alat laboratorium kategori tinggi mempunyai 
kemampuan kognitif yang lebih baik daripada siswa yang mempunyai 
penguasaan  alat laboratorium kategori rendah. 
3. Tidak terdapat interaksi antara pendekatan keterampilan proses melalui 
metode demonstrasi dan eksperimen dengan penguasaan  alat laboratorium 
terhadap kemampuan kognitif siswa. Jadi antara penguasaan  alat laboratorium 
dan pembelajaran Fisika dengan pendekatan keterampilan proses melalui 
metode demonstrasi dan eksperimen mempunyai pengaruh sendiri-sendiri 
terhadap kemampuan kognitif siswa. 
B. Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka dapat dikemukakan 
beberapa implikasi hasil penelitian sebagai berikut : 
1. Pembelajaran Fisika dengan menggunakan pendekatan keterampilan proses 
dapat membantu siswa dalam menemukan dan mengembangkan sendiri fakta 
dan konsep. 
2. Penguasaan  alat laboratorium yang baik akan mempermudah siswa dalam 
bereksperimen sehingga dapat mendukung kemampuan kognitif siswa. 
3. Melalui kegiatan eksperimen akan muncul temuan-temuan baru di bidang 
Fisika pada khususnya dan ilmu pengetahuan pada umumnya. 
 
C. Saran 
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Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan, dan implikasi yang telah 
diuraikan di atas, penulis mengajukan saran-saran, yaitu : 
1. Dalam pembelajaran Fisika diperlukan metode yang tepat dan sesuai agar 
didapatkan kemampuan kognitif yang lebih baik. Sebagai contoh, metode 
yang tepat dalam pembelajaran meteri suhu dan kalor adalah metode 
eksperimen. 
2. Penyediaan sarana dan media pembelajaran perlu ditingkatkan agar proses 
belajar mengajar dapat berjalan dengan baik. Misalnya penyediakan sarana 
dan media pembelajaran dapat berasal dari hasil karya guru sendiri. 
3. Guru sebaiknya memiliki kreatifitas dalam kegiatan pembelajaran. Misalnya, 
guru memberikan LKS kepada siswa sebelum memberikan materi 
pembelajaran.   
 
 
 
 
   
  
 
